
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Profil dan pola resistensi bakteri dari kultur darah terhadap sefalosporin
generasi tiga di laboratorium mikrobiologi klinik FKUI tahun 2001-
2006 = Profile and resistance pattern of bacterias from blood culture
towards third generation cephalosporins in clinical microbiology
laboratory of FMUI 2001-2006
Titania Nur Shelly, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=122796&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar Belakang: Kondisi bakteremia merupakan penyebab sepsis yang mengancam jiwa, sehingga deteksi

awal terhadap etiologi bakteremia sangat penting. Pengetahuan mengenai pola resistensi bakteri terhadap

berbagai antimikroba dapat berguna sebagai landasan bagi pengobatan empirik pasien dengan dugaan sepsis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil dan pola resistensi bakteri yang diperoleh dari isolat

darah terhadap antibiotik sefalosporin generasi tiga di LMK FKUI pada tahun 2001-2006. Metode:

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data hasil kultur darah positif dari Laboratorium

Mikrobiologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (LMK-FKUI) tahun 2001-2006 yang

dimasukkan ke dalam piranti lunak WHOnet 5.4. Dari seluruh isolat, dibandingkan antara persentase bakteri

gram positif dan negatif dan dilakukan pendataan pola resistensi bakteri yang ada di dalam darah terhadap

sefalosporin generasi tiga. Pada seftriakson, analisis dilakukan pada 2 periode, yaitu 2001-2003 dan 2004-

2006. Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Hasil: Dari data yang ada, didapatkan 791 isolat darah

positif, yang terdiri dari 66,37% bakteri gram negatif dan 33,63% bakteri gram positif. A.anitratus,

P.aeroginosa, K.pneumonia, dan E.aerogenes merupakan bakteri gram negatif tersering. Pada keempat

bakteri tersebut, yang resisten terhadap sefotaksim adalah sebesar 10%; 27,4%; 14,3%; 20,5%, sedangkan

terhadap seftazidim ialah 8%;9,5%; 22,9%; 9,4%; terhadap seftizoksim, jumlah isolat sebanyak 1,9%;

22,4%; 10,5%; 4,2%. Pada bakteri gram positif, S.aureus dan S.epidemidis merupakan bakteri tersering.

Dari data yang di bagi pada 2 periode, pola kepekaan bakteri dalam darah cenderung meningkat tajam pada

K.pneumonia dari 41,7% menjadi 81,2%. Kesimpulan: Dari hasil kultur darah di LMK FKUI 2001-2006,

bakteri gram negatif merupakan bakteri tersering yang ditemukan pada kultur darah di LMK FKUI periode

2001-2006. Bakteri gram negatif terbanyak yang didapatkan adalah A.anitratus, P.aeroginosa, K.pneumonia,

dan E.aerogenes. Akan tetapi, bakteri yang paing sering ditemukan diantara seluruh isolat adalah

stafilokokus koagulase negatif. Didapatnya isolat A.anitratus dan stafilokokus koagulase negatif pada perlu

dipertimbangkan kemaknaannya secara klinis sebagai penyebab sepsis karena beberapa penelitian

menyampaikan bahwa adanya kedua bakteri merupakan kontaminan yang sering didapatkan pada kultur

darah. Kurangnya data mengenai riwayat pasien dan penanganan spesimen, serta teknis pengerjaan kultur

menyebabkan hasil sulit diinterpretasikan.

......Introduction: Bacteremia is one of the common etiology of sepsis, so that its early detection is important.

Knowledge about bacteria resistance pattern toward various antimicrobial therapies is essential to give

empirical therapy for patients with sepsis in clinical practice. The objective of this research is to know the

bacterias profile and resistance pattern from blood culture towards third generation cephalosporins in

Clinical Microbiology Laboratory Faculty of Medicine, University of Indonesia (CML-FMUI) 2001-2006.

Methods: We used positive blood culture datas in CML-FMUI 2001-2006, from software WHOnet 5.4. The
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proportion of negative- and positive-gram bacteria isolates were collected. Their resistance pattern towards

third generation cephalosporins was made in table and diagram. the resistance pattern towards ceftriaxone

was made in 2 periodes of time (2001-2003 and 2004- 2006). In discussion, we analyzed the datas compared

to other researches. Results: From all 791 positive-isolates, gram negative bacteria accounted for 66,37%,

higher than 33,63% of gram-positive bacteria. A.anitratus, P.aeroginosa, K.pneumonia, and E.aerogenes was

the most common negative-gram bacterias isolated from blood culture. Their resistance pattern towards

cefotaxime were 10%; 27,4%; 14,3%; 20,5%, towards ceftazidime were 8%;9,5%; 22,9%; 9,4% and

towards ceftizoxime were 1,9%; 22,4%; 10,5%; 4,2%. Two most frequent positive-gram bacterias were

S.aureus and S.epidermidis. Toward ceftriaxone, there was dramatic changes of K.pneumonia’s resistance

pattern in 2 periodes, from 41,7% to 81,2%. Conclusions: Negative-gram bacteria was the major bacteria in

blood culture result in CMLFEUI 2001-2006. The most frequent of these bacteria were A.anitratus,

P.aeroginosa, K.pneumonia, and E.aerogenes. However, the highest number of isolates among all blood

culture results was Coagulase-negative staphylococci. Isolations of A.anitratus and Coagulase-negative

staphylococci need to be evaluated clinically as the cause of sepsis, because some studies suggested that

those organisms were the common blood culture contaminants. Lack of data about patients history,

specimen handling, and methods of blood culture made the positive blood culture results difficult to be

interpreted.


